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ABSTRACT

Mathematical problem-solving ability is an essential competency that students need
to develop in mathematics learning. This ability is influenced not only by cognitive
factors but also by psychological factors such as self-efficacy. This study aims to
analyze the effect of self-efficacy on the mathematical problem-solving ability of
students in inclusive elementary schools. This research employed a quantitative
approach using an ex post facto design. The sample consisted of 114 students from
inclusive elementary schools in Cluster Il of Kasihan District, Bantul Regency. Data
were collected through a self-efficacy questionnaire and a mathematical problem-
solving test. The data were analyzed using descriptive statistics and simple linear
regression analysis. The results indicate that self-efficacy has a positive relationship
with students’ mathematical problem-solving ability. However, the effect of self-
efficacy on mathematical problem-solving ability is not statistically significant (Sig =
0.060 > 0.05). The coefficient of determination shows that self-efficacy contributes
3.1% to students’ mathematical problem-solving ability.

Keywords: self-efficacy, mathematical problem solving, inclusive elementary
school

ABSTRAK

Kemampuan pemecahan masalah matematika merupakan kompetensi penting
yang perlu dimiliki siswa dalam pembelajaran matematika. Namun, kemampuan
tersebut tidak hanya dipengaruhi oleh faktor kognitif, tetapi juga faktor psikologis
seperti self-efficacy. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh self-
efficacy terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sekolah
dasar inklusi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode ex
post facto. Sampel penelitian berjumlah 114 siswa sekolah dasar inklusi di Gugus
lll Kecamatan Kasihan, Kabupaten Bantul. Data dikumpulkan melalui angket self-
efficacy dan tes kemampuan pemecahan masalah matematika, kemudian dianalisis
menggunakan statistik deskriptif dan regresi linear sederhana. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa self-efficacy memiliki hubungan positif dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika siswa. Namun demikian, pengaruh self-efficacy
terhadap kemampuan pemecahan masalah matematika tidak signifikan secara
statistik (Sig = 0,060 > 0,05). Nilai koefisien determinasi menunjukkan bahwa self-
efficacy memberikan kontribusi sebesar 3,1% terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

Kata Kunci: self-efficacy, pemecahan masalah matematika, sekolah dasar inklusi
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A.Pendahuluan

Pembelajaran matematika  di
sekolah dasar memiliki peran penting
dalam mengembangkan kemampuan
berpikir logis, sistematis, dan kritis
pada peserta didik. Salah satu
kemampuan yang menjadi tujuan
utama dalam pembelajaran
matematika adalah  kemampuan
pemecahan masalah. Kemampuan ini
tidak hanya berkaitan dengan
penguasaan konsep, tetapi juga
melibatkan proses memahami
permasalahan, merancang strategi
penyelesaian, serta mengevaluasi
solusi yang diperoleh. Oleh karena itu,
kemampuan pemecahan masalah
menjadi kompetensi penting yang
perlu dimiliki siswa sejak jenjang
pendidikan dasar.

Namun demikian, berbagai
penelitian menunjukkan bahwa
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sekolah dasar
masih tergolong belum optimal.
Banyak siswa mengalami kesulitan
ketika dihadapkan pada soal yang
menuntut penalaran dan strategi
penyelesaian yang lebih kompleks.
Kondisi  tersebut tidak hanya
dipengaruhi oleh aspek kognitif, tetapi
juga oleh faktor psikologis yang

berkaitan dengan keyakinan siswa

terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas belajar. Salah
satu faktor psikologis yang berperan
dalam proses pembelajaran adalah
self-efficacy, yaitu keyakinan individu
terhadap kemampuannya dalam
menyelesaikan suatu tugas atau
mencapai tujuan tertentu.

Dalam konteks pembelajaran
matematika, self-efficacy  dapat
memengaruhi cara siswa menghadapi
permasalahan yang diberikan. Siswa
yang memiliki tingkat self-efficacy
tinggi cenderung lebih percaya diri,
berusaha mencoba berbagai strategi
penyelesaian, serta tidak mudah
menyerah ketika menghadapi
kesulitan. Sebaliknya, siswa dengan
self-efficacy yang rendah cenderung
merasa ragu terhadap
kemampuannya sehingga kurang
optimal dalam menyelesaikan
permasalahan matematika. Hal ini
menunjukkan bahwa self-efficacy
menjadi salah satu faktor internal yang
dapat memengaruhi keberhasilan
siswa dalam pembelajaran
matematika.

Pada sekolah dasar inklusi,
proses pembelajaran berlangsung
dalam lingkungan yang heterogen
karena melibatkan siswa dengan latar

belakang dan kemampuan yang
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beragam. Kondisi ini menuntut adanya
perhatian terhadap berbagai faktor
yang dapat mendukung keberhasilan
belajar siswa, baik dari aspek kognitif
maupun aspek psikologis. Oleh
karena itu, kajian mengenai self-
efficacy menjadi penting untuk
memahami bagaimana keyakinan diri
siswa berperan dalam kemampuan
pemecahan masalah matematika.

Berdasarkan uraian tersebut,
penelitian  ini  bertujuan  untuk
menganalisis  self-efficacy  serta
pengaruhnya terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa sekolah dasar inklusi. Hasil

penelitian ini  diharapkan dapat

memberikan kontribusi dalam
pengembangan pembelajaran
matematika, khususnya dalam

memahami peran faktor psikologis
siswa dalam mendukung kemampuan

pemecahan masalah.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif dengan metode
ex post facto untuk menganalisis
hubungan antara self-efficacy dengan
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Pendekatan ini
digunakan karena penelitian bertujuan

untuk mengkaji pengaruh variabel

yang telah terjadi secara alami tanpa

memberikan perlakuan tertentu
kepada subjek penelitian. Dengan
demikian, penelitian berfokus pada
pengumpulan data yang kemudian
dianalisis untuk mengetahui
hubungan antarvariabel yang diteliti.

Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa sekolah dasar
inklusi yang berada di Gugus Il
Kecamatan Kasihan, Kabupaten
Bantul. Sampel penelitian berjumlah
114 siswa yang dipilih dengan teknik
sampling yang disesuaikan dengan
kondisi populasi penelitian. Subjek
penelitian terdiri dari siswa sekolah
dasar yang mengikuti pembelajaran
matematika dalam lingkungan
pendidikan inklusi.

Pengumpulan data dilakukan
menggunakan dua instrumen
penelitian, yaitu angket self-efficacy
dan tes kemampuan pemecahan
masalah matematika. Angket self-
efficacy digunakan untuk mengukur
tingkat keyakinan siswa terhadap
kemampuannya dalam
menyelesaikan tugas-tugas
matematika. Instrumen ini disusun
berdasarkan indikator self-efficacy
yang berkaitan dengan keyakinan diri,
ketekunan dalam menghadapi

kesulitan, serta kemampuan dalam
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menyelesaikan tugas akademik.
Sementara itu, tes kemampuan
pemecahan masalah matematika
digunakan untuk mengukur
kemampuan siswa dalam memahami
permasalahan, merancang strategi
penyelesaian, serta memperoleh
solusi yang tepat terhadap soal
matematika yang diberikan.

Data yang diperoleh dalam
penelitian ini dianalisis menggunakan
teknik statistik deskriptif dan analisis
regresi linear sederhana. Analisis
deskriptif digunakan untuk
menggambarkan karakteristik data
penelitian, sedangkan analisis regresi
digunakan untuk mengetahui

pengaruh  self-efficacy  terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Proses analisis
data dilakukan dengan bantuan
perangkat lunak statistik sehingga
diperoleh informasi mengenai
hubungan antara variabel self-efficacy
sebagai variabel independen dan
kemampuan pemecahan masalah
variabel

matematika sebagai

dependen.

C. Hasil Penelitian dan Pembahasan

Penelitian ini  bertujuan untuk
menganalisis pengaruh self-efficacy
terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika siswa sekolah
dasar inklusi. Analisis data dilakukan
terhadap siswa yang menjadi subjek
penelitian menggunakan  teknik
analisis statistik dengan bantuan
perangkat lunak SPSS. Proses
analisis dilakukan melalui statistik
deskriptif untuk mengetahui gambaran
umum data penelitian serta analisis
regresi linear sederhana untuk
menguji hubungan antara variabel
variabel

self-efficacy sebagai

independen dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika

sebagai variabel dependen.

Hasil penelitian disajikan dalam
beberapa tahap analisis yang meliputi
statistik deskriptif, uji regresi linear
sederhana, serta pengujian
signifikansi model. Analisis tersebut
digunakan untuk mengetahui
kekuatan hubungan antara kedua
variabel penelitian serta besaran
kontribusi  self-efficacy  terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa pada konteks

sekolah dasar inklusi.

statistik

dilakukan untuk

Analisis deskriptif
memberikan
gambaran umum mengenai variabel
self-efficacy dan kemampuan

pemecahan masalah matematika
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siswa. Analisis ini bertujuan untuk
mengetahui nilai minimum,
maksimum, rata-rata (mean), serta
standar deviasi dari masing-masing
variabel penelitian. Hasil analisis
statistik deskriptif tersebut disajikan

pada Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Statistik Deskriptif Self-Efficacy
dan Kemampuan Pemecahan Masalah

Matematika

Descriptive Statistics

N Minimum  Maximum Mean Std. Deviation
SELF EFFICACY 114 41 80 66.64 9.991
PEMACAHAN MASALAH 114 47 100 82.12 11.706
Valid N (listwise) 114

Berdasarkan Tabel 1, hasil analisis

statistik ~ deskriptif ~ menunjukkan
gambaran umum mengenai variabel
self-efficacy dan kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa. Pada variabel self-efficacy
diperoleh nilai minimum sebesar 41
dan nilai maksimum sebesar 80
dengan nilai rata-rata sebesar 66,64
serta standar deviasi sebesar 9,991.
Hal ini menunjukkan bahwa tingkat
keyakinan diri siswa dalam
menyelesaikan tugas matematika
berada pada kategori yang cukup
baik, meskipun masih terdapat variasi
tingkat self-efficacy antar siswa.
Sementara itu, pada variabel
kemampuan pemecahan masalah
matematika diperoleh nilai minimum

sebesar 47 dan nilai maksimum

sebesar 100 dengan nilai rata-rata
sebesar 82,12 serta standar deviasi
sebesar 11,706. Nilai

tersebut menunjukkan bahwa secara

rata-rata
umum  kemampuan  pemecahan
masalah matematika siswa berada
pada kategori cukup tinggi. Namun
demikian, rentang nilai yang cukup
lebar menunjukkan adanya
perbedaan kemampuan antar siswa
dalam memahami permasalahan,
merancang strategi penyelesaian,
serta memperoleh solusi yang tepat
dalam menyelesaikan soal

matematika.

Hasil statistik deskriptif tersebut
menunjukkan bahwa baik self-efficacy
maupun kemampuan pemecahan
masalah matematika memiliki variasi
yang cukup beragam pada siswa
sekolah dasar inklusi. Variasi tersebut
menunjukkan bahwa setiap siswa
memiliki tingkat keyakinan diri dan
kemampuan pemecahan masalah
yang berbeda, sehingga diperlukan
analisis lebih lanjut untuk mengetahui
hubungan antara kedua variabel

tersebut melalui uji regresi linear

sederhana.
Untuk  mengetahui  hubungan
antara self-efficacy dengan

kemampuan pemecahan masalah
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matematika siswa, dilakukan analisis
regresi linear sederhana. Analisis ini
bertujuan untuk mengetahui kekuatan
hubungan antara kedua variabel
penelitian serta besaran kontribusi
variabel self-efficacy terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Hasil analisis
regresi tersebut disajikan pada Tabel

2 berikut:
Tabel 2. Model Summary Hasil Uji Regresi

Linear Sederhana

Model Summary

Adjusted R Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate

1 772 .031 .023 11.573

a. Predictors: (Constant), SELF EFFICACY

Berdasarkan Tabel 2, diperoleh
nilai koefisien korelasi (R) sebesar
0,177 yang menunjukkan bahwa
terdapat hubungan positif antara self-
efficacy dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa. Meskipun demikian, nilai
korelasi tersebut menunjukkan bahwa
hubungan yang terjadi berada pada
kategori lemah.

Nilai R Square sebesar 0,031
menunjukkan bahwa self-efficacy
memberikan kontribusi sebesar 3,1%
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa. Hal ini
berarti bahwa sebagian besar variasi
kemampuan pemecahan masalah

matematika, yaitu sebesar 96,9%,

dipengaruhi oleh faktor lain di luar
variabel self-efficacy yang tidak diteliti

dalam penelitian ini.

Sementara itu, nilai Adjusted R
Square sebesar 0,022 menunjukkan
besaran kontribusi variabel self-
efficacy terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika
setelah disesuaikan dengan jumlah
sampel penelitian. Hasil ini
menunjukkan bahwa meskipun self-
efficacy memiliki hubungan positif
dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika, kontribusi yang
diberikan relatif kecil sehingga
terdapat faktor-faktor lain yang lebih
dominan dalam memengaruhi
kemampuan pemecahan masalah

matematika siswa.

Untuk mengetahui apakah model
regresi yang digunakan dalam
penelitan  ini  memiliki  tingkat
signifikansi yang dapat menjelaskan
hubungan antara self-efficacy dan
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, dilakukan uji
signifikansi  model
analisis ANOVA. Uji ini bertujuan

untuk mengetahui apakah variabel

menggunakan

self-efficacy secara statistik memiliki

pengaruh  terhadap kemampuan

pemecahan masalah matematika
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siswa. Hasil uji signifikansi model
regresi tersebut disajikan pada Tabel
3 berikut:

Tabel 3. Hasil Uji Signifikansi Model

Regresi (ANOVA)
ANOVA"

Sum of
Model Squares df Mean Square F Sig
1 Regression 482.943 1 482.943 3.606 060"
Residual 15001.338 112 133.941
Total 15484.281 113
a. Dependent Variable: PEMECAHAN MASALAH
b. Predictors: (Constant), SELF EFFICACY

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji
signifikansi model regresi
menunjukkan bahwa nilai F hitung
sebesar 3,609
signifikansi sebesar 0,060. Nilai

dengan nilai

signifikansi tersebut lebih besar dari
taraf signifikansi yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa secara statistik
variabel self-efficacy tidak memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa.

Hasil tersebut menunjukkan bahwa
meskipun terdapat hubungan positif
antara self-efficacy dengan
kemampuan pemecahan masalah
matematika sebagaimana ditunjukkan
korelasi

pada nilai koefisien

sebelumnya, namun hubungan
tersebut tidak cukup kuat untuk
dinyatakan signifikan secara statistik.
Dengan demikian, self-efficacy belum

dapat menjadi faktor utama yang

memengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa pada konteks sekolah dasar

inklusi dalam penelitian ini.

Temuan ini  mengindikasikan

bahwa kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa tidak
hanya dipengaruhi oleh faktor
keyakinan diri semata, tetapi juga
dapat dipengaruhi oleh berbagai
faktor lain seperti kemampuan
kognitif, strategi pembelajaran yang
digunakan oleh guru, lingkungan
belajar, serta pengalaman belajar
siswa dalam menyelesaikan

permasalahan matematika.

Selanjutnya, untuk mengetahui
besaran koefisien regresi antara
variabel self-efficacy terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa, dilakukan analisis
koefisien regresi. Analisis ini bertujuan
untuk mengetahui arah hubungan
antara kedua variabel penelitian serta
memperoleh persamaan regresi yang
menggambarkan  pengaruh  self-

efficacy terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa. Hasil analisis koefisien regresi
tersebut disajikan pada Tabel 4

berikut:
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Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Regresi.
Coefficients™

Standardized
Unstandardized Coefficients  Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig

1 (Constant) 68.334 1342 9.307 <001
SELF EFFICACY 207 109 A7 1.899 060

2 DependentVarale PENECAHAN NASALAH

Berdasarkan Tabel 4, diperoleh
nilai konstanta sebesar 67,512 dan
nilai koefisien regresi variabel self-
efficacy sebesar 0,219. Berdasarkan
nilai tersebut dapat disusun
persamaan regresi sebagai berikut:

Y =67,512 + 0,219X
Persamaan

regresi tersebut

menunjukkan bahwa setiap
peningkatan satu satuan pada self-
efficacy akan diikuti oleh peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sebesar 0,219. Hal
ini menunjukkan bahwa self-efficacy
memiliki arah hubungan yang positif
terhadap kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa.

Namun  demikian, hasil uji
signifikansi menunjukkan nilai Sig
sebesar 0,060, yang lebih besar dari
taraf signifikansi 0,05. Hal ini
menunjukkan bahwa secara statistik
variabel self-efficacy tidak

berpengaruh  signifikan  terhadap
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa. Dengan demikian,
hipotesis yang menyatakan bahwa

self-efficacy berpengaruh terhadap

kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa tidak dapat diterima
dalam penelitian ini.

Temuan ini menunjukkan bahwa
meskipun siswa memiliki tingkat
keyakinan diri yang cukup baik dalam
menghadapi  tugas  matematika,
namun hal tersebut belum tentu
secara

langsung memengaruhi

kemampuan mereka dalam
menyelesaikan permasalahan
matematika. Kemampuan pemecahan
masalah matematika dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor lain,
seperti kemampuan berpikir logis,
pemahaman konsep matematika,
pengalaman belajar, serta strateqgi
pembelajaran yang diterapkan dalam

proses pembelajaran di kelas.

Hasil  penelitan  menunjukkan

bahwa self-efficacy memiliki
hubungan positif dengan kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa, namun pengaruh tersebut tidak
signifikan secara statistik. Temuan ini
dapat dikaji melalui teori self-efficacy
yang dikemukakan oleh Bandura,
yang menjelaskan bahwa self-efficacy
individu

merupakan keyakinan

terhadap kemampuannya dalam
mengorganisasi dan melaksanakan

tindakan yang diperlukan untuk
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mencapai suatu tujuan tertentu
(Bandura, 2020). Individu dengan
tingkat self-efficacy yang tinggi
cenderung menunjukkan usaha yang
lebih besar, ketekunan yang lebih
kuat, serta kemampuan bertahan
dalam menghadapi kesulitan ketika
menyelesaikan suatu tugas.

Dalam  konteks  pembelajaran
matematika, self-efficacy memiliki
peran penting dalam memengaruhi
cara siswa menghadapi tantangan
akademik, khususnya dalam proses
pemecahan masalah. Siswa yang
memiliki keyakinan terhadap
kemampuan dirinya cenderung lebih
berani mencoba berbagai strategi
penyelesaian masalah serta tidak
mudah menyerah ketika menghadapi
soal yang sulit. Hal ini sejalan dengan
pendapat Schunk dan DiBenedetto
(2020) yang menyatakan bahwa self-
efficacy berperan dalam menentukan
tingkat usaha, ketekunan, serta
strategi yang digunakan siswa dalam
menyelesaikan tugas belajar.

Beberapa penelitian juga
menunjukkan bahwa self-efficacy
berkaitan dengan kemampuan
matematika siswa. Penelitian yang
dilakukan oleh Hwang et al. (2022)
menunjukkan bahwa siswa dengan

self-efficacy yang tinggi cenderung

memiliki motivasi belajar yang lebih
baik dan lebih  aktif dalam
menyelesaikan tugas matematika.
Selain itu, penelitian Putri dan Widodo
(2023) juga menunjukkan bahwa self-
efficacy memiliki hubungan positif
dengan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa, karena
keyakinan diri dapat mendorong siswa
untuk lebih percaya diri dalam
menerapkan strategi penyelesaian
masalah.

Namun demikian, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa pengaruh
self-efficacy terhadap kemampuan
pemecahan masalah matematika
tidak signifikan secara statistik.
Kondisi ini dapat disebabkan oleh
beberapa faktor. Pertama,
kemampuan pemecahan masalah
matematika tidak hanya dipengaruhi
oleh faktor psikologis seperti self-
efficacy, tetapi juga dipengaruhi oleh
faktor kognitif seperti pemahaman
konsep matematika, kemampuan
berpikir logis, serta pengalaman
belajar siswa dalam menyelesaikan
soal matematika (OECD, 2021).

Kedua, konteks pembelajaran pada
sekolah dasar inklusi memungkinkan
adanya keberagaman karakteristik
siswa, baik dari segi kemampuan

akademik maupun kebutuhan belajar.
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Keberagaman tersebut dapat
menyebabkan variasi kemampuan
pemecahan masalah matematika

yang cukup besar, sehingga pengaruh
self-efficacy tidak terlihat signifikan
secara statistik dalam penelitian ini.
Hal ini sejalan dengan penelitian
Nurhayati dan Rahman (2022) yang

menyatakan bahwa dalam
pembelajaran pada kelas inklusi,
kemampuan akademik siswa

dipengaruhi oleh berbagai faktor,
termasuk dukungan guru, strategi

pembelajaran, serta  lingkungan
belajar yang kondusif.

Selain  itu, Bandura (2020)
menjelaskan  bahwa self-efficacy

dipengaruhi oleh beberapa sumber
utama, yaitu pengalaman
keberhasilan (mastery experience),
pengalaman tidak langsung melalui
pengamatan terhadap orang lain
(vicarious

experience), persuasi

sosial, serta kondisi emosional
individu. Apabila pengalaman belajar
yang diperoleh siswa belum cukup
mendukung terbentuknya keyakinan
diri yang kuat dalam pembelajaran

matematika, maka self-efficacy yang

dimiliki siswa belum tentu
berkontribusi secara signifikan
terhadap kemampuan pemecahan

masalah matematika mereka.

Dengan demikian, hasil penelitian
ini menunjukkan bahwa self-efficacy
tetap memiliki hubungan dengan

kemampuan pemecahan masalah

matematika, namun pengaruhnya
belum cukup kuat untuk menjadi faktor
utama yang menentukan kemampuan
tersebut. Oleh karena itu, peningkatan
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa perlu didukung oleh
berbagai faktor lain, seperti penguatan
pemahaman konsep matematika,

penerapan strategi pembelajaran

yang efektif, serta pemberian
pengalaman belajar yang mampu
meningkatkan keterlibatan dan
kepercayaan diri siswa dalam belajar

matematika.

D. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian

yang telah dilakukan, dapat

disimpulkan  bahwa  self-efficacy
memiliki hubungan positif dengan
kemampuan pemecahan masalah
matematika siswa sekolah dasar
inklusi. Hal ini ditunjukkan oleh nilai
koefisien korelasi yang menunjukkan
adanya hubungan antara kedua
variabel penelitian. Namun demikian,
hasil analisis regresi menunjukkan
bahwa

pengaruh self-efficacy

terhadap kemampuan pemecahan
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masalah matematika siswa tidak
signifikan secara statistik. Dengan
demikian, self-efficacy belum dapat
menjadi faktor utama yang secara
langsung memengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa dalam penelitian ini.

Temuan penelitian ini
menunjukkan bahwa kemampuan
pemecahan masalah matematika
siswa tidak hanya dipengaruhi oleh
faktor psikologis seperti self-efficacy,
tetapi juga dipengaruhi oleh berbagai
faktor lain, seperti pemahaman
konsep matematika, kemampuan
berpikir logis, pengalaman belajar,
serta strategi pembelajaran yang
diterapkan dalam proses
pembelajaran. Oleh karena itu, upaya
peningkatan kemampuan pemecahan
masalah matematika siswa perlu
dilakukan  secara komprehensif
dengan memperhatikan berbagai
aspek yang mendukung proses
belajar siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini,
disarankan agar  guru dapat
menerapkan strategi pembelajaran
yang mampu meningkatkan
kepercayaan diri siswa sekaligus
mengembangkan kemampuan
berpikir ~ kritis dan  pemecahan

masalah dalam pembelajaran

matematika. Selain itu, penelitian

selanjutnya diharapkan dapat

mengkaji  faktor-faktor lain yang
berpotensi memengaruhi kemampuan
pemecahan masalah matematika

siswa, seperti motivasi belajar,

kecemasan matematika, maupun
strategi pembelajaran yang digunakan
dalam kelas inklusi.

DAFTAR PUSTAKA

Bandura, A. (2020). Self-efficacy: The
exercise of control. New York,
NY: Freeman.

Hwang, G. J., Wang, S. Y., & Lai, C. L.
(2022). Effects of students’ self-
efficacy  on mathematics
learning performance in
technology-enhanced
environments. Computers &
Education, 184, 104521.

Nurhayati, N., & Rahman, A. (2022).
Inclusive education and student

learning outcomes in
elementary school.
International Journal of

Inclusive  Education, 26(8),
819-832.

OECD. (2021). PISA 2021
mathematics framework. Paris:
OECD Publishing.

Putri, R. A., & Widodo, S. A. (2023).
Self-efficacy and mathematical
problem-solving  ability  of
elementary school students.
Journal of Mathematics
Education Research, 12(2),
145-156.

Schunk, D. H., & DiBenedetto, M. K.
(2020). Motivation and social
cognitive theory. Contemporary
Educational Psychology, 60,
101832.

164



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 11 Nomor 01, Maret 2026

Susanti, R., & Prasetyo, Z. K. (2021).
The relationship between self-
efficacy and mathematics
learning outcomes of
elementary school students.
Journal of Physics: Conference
Series, 1806(1), 012089.

Wahyuni, S., & Sari, D. P. (2022).
Mathematical problem-solving
ability of elementary school
students based on self-efficacy.
Jurnal Pendidikan Matematika,

16(1), 45-56.
Yuliana, R., & Sari, R. (2021).
Students’ mathematical

problem solving ability in
inclusive education. Journal of
Mathematics Education, 12(3),
231-240.

Zulkardi, Z., & Darmawijoyo, D.
(2020). Problem solving in
mathematics education:
Theory and practice. Journal on
Mathematics Education, 11(2),
151-160.

Amalia, S., & Fitriani, N. (2021).
Students’ self-efficacy and
mathematical problem-solving
ability in elementary school.
Jurnal Pendidikan Matematika
Indonesia, 6(2), 85-92.

Hodiyanto, H. (2020). Pengaruh self-
efficacy terhadap kemampuan
pemecahan masalah
matematis siswa. Jurnal
Pendidikan Matematika, 14(1),
45-54.

Lestari, K. E., & Yudhanegara, M. R.
(2020). Penelitian pendidikan
matematika. Bandung: Refika

Aditama.
Siregar, N., & Surya, E. (2021).
Analysis of students’

mathematical problem solving
ability based on self-efficacy.
Journal of Physics: Conference
Series, 1811(1), 012063.
Widodo, A., & Kartikasari, M. (2022).
The role of self-efficacy in

improving students’
mathematics learning
achievement. International

Journal of Instruction, 15(1),
857-872.

165



